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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS EXPLICIT 

SCIENTIFIC INQUIRY INSTRUCTION (ESII) SEBAGAI SOLUSI UTAMA UNTUK 

MEMFASILITASI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI 

INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA 

 

Aulia Zaldiana1, Muntholib2*, Muhammad Fajar Marsuki3  

 

1. Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

2. Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

 

*Email : muntholib.fmipa@um.ac.id  

Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari solusi dari model dan media pembelajaran yang paling efektif dalam 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa. Dari berbagai penelitian mengungkap bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa masih rendah dilihat dari kesulitan membuat hipotesis, merumuskan masalah, dan menyimpulkan hasil praktikum. 

Rendahya keterampilan berpikir kritis siswa yang ditemui di SMPN 24 Malang yaitu siswa kesulitan menuliskan data hasil 

percobaan materi interaksi makhluk hidup. Metode yang digunakan ialah kajian literatur dan wawancara yang ditujukan 

kepada guru IPA SMPN 24 Malang dalam pembelajaran interaksi makhluk hidup. Berdasarkan kajian literatur dan hasil 

wawancara, solusi yang dapat ditawarkan untuk memecahkan masalah tersebut antara lain: (1) penelitian oleh Mentari dkk 

tahun 2015 yang menggunakan model Discovery Learning berpendekatan saintifik. (2) penelitian oleh Wahyuni 2015 yang 

menghasilkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. (3) 

penelitian oleh Pradana dkk tahun 2020 yang menerapkan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains. (4) penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) oleh Kumullah dkk tahun 2018. (5) penelitian oleh Amijaya dkk tahun 2018 yang 

menerapkan model pembelajaran inkuiri. (6) solusi terakhir dan menjadi solusi ideal yakni penggunaan bahan ajar berbasis 

ESII yang mengadaptasi dari Muntholib dkk 2021 pada materi interaksi makhluk hidup. 

Kata kunci: berpikir kritis, Explicit Scientific Inquiry Instruction (ESII), bahan ajar, interaksi makhluk hidup 

PENDAHULUAN  

Perubahan paradigma pendidikan yang terjadi akibat revolusi industri 4.0 telah mendorong sistem 

pembelajaran berfokus pada implementasi pengetahuan yang inovatif. Sebagaimana diungkapkan oleh [1] bahwa 

peningkatan inovasi sistem pembelajaran dan meningkatkan kompetensi lulusan menjadi urgensi pada era 

revolusi industri 4.0. Kompetensi lulusan dapat ditingkatkan dengan membelajarkan keterampilan abad-21 salah 

satunya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis mengacu pada kemampuan untuk menganalisis informasi, untuk 

menentukan relevansi informasi yang dikumpulkan dan kemudian menafsirkannya dalam memecahkan masalah 

[2]. Dirilis oleh TIMSS 2011 International Results in Science, hasil ketercapaian evaluasi IPA dalam hal berpikir 

kritis siswa Indonesia menduduki peringkat 40 dari 42 negara [3]. Perluasan pemahaman melalui berpikir kritis 

menjadi kompetensi yang harus dilatihkan selama kegiatan pembelajaran merujuk pada kebijakan Kurikulum 

2013.  

IPA diklaim memberikan bekal pemecahan permasalahan kehidupan sehari-hari [4]. Menurut [5], hakikat 

IPA yang dikenal sebagai nature of science diproyeksikan sebagai produk pengetahuan; cara menginvestigasi; 

cara berpikir; dan interaksi dengan sains, teknologi, dan pengetahuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran IPA merupakan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik beserta sumber belajar 

yang memadukan berbagai konsep bidang kajian IPA agar peserta didik mempelajari diri sendiri dan lingkungan 

secara utuh melalui metode ilmiah untuk memecahkan masalah dalam konteks pandangan hidup. Seperti pada 

penelitian dari [6] bahwa penguasaan materi interaksi makhluk hidup di SMPN 1 Weru masih kurang sebesar 

89,33%. Sebagian besar siswa menanggap mata pelajaran IPA terkesan sulit dipahami karena menganggap 

pelajaran IPA adalah tentang hafalan. Dalam praktiknya, kerap ditemukan kurangnya pengimplementasian 

pembelajaran IPA secara kontekstual. Pembelajaran memiliki kecenderungan berpusat pada guru dengan 

pemberian ceramah. Hal ini membuat siswa menjadi pasif sehingga, proses berpikir kritis siswa kurang dilatih 

[7]. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA merupakan interaksi yang terjadi antara peserta 

didik dengan pendidik beserta sumber belajar yang memadukan berbagai konsep bidang kajian IPA agar peserta 

didik mempelajari diri sendiri dan lingkungan secara utuh melalui metode ilmiah untuk memecahkan masalah 

dalam konteks pandangan hidup. Pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu 
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dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan 

guru. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPA di SMPN 24 Malang, beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyajikan data hasil percobaan materi interaksi makhluk hidup. Permasalahan juga 

ditemukan di SMPN 13 Surabaya bahwa 90% siswa kesulitan merumuskan masalah, 76,67% kesulitan membuat 

hipotesis, dan 60% merasa sulit menyimpulkan hasil praktikum [8]. Fakta yang diungkap oleh [9] menyatakan 

bahwa antusias siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru masih teoritis. Selain itu, peserta didik 

mengalami beberapa kesulitan seperti saat kerjasama dalam kelompok, pemecahan masalah kontekstual, dan 

keterampilan berkomunikasi. Hasil penelitian [10]  melalui penggunaan instrumen tes yang dikembangkan oleh 

[11] juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah. Hasil keterampilan berpikir 

kritis siswa yang dikategorikan benar pada aspek menganalisis penjelasan hanya 27,6%, membuat keputusan 

27,6%, inferensi 6,1%, membuat definisi 24,1%, dan membuat prediksi logis 6,8%.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dilakukan analisis kebutuhan melalui kajian literatur dan 

wawancara mengenai media dan model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 24 Malang pada pokok bahasan materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 

METODE  

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu wawancara dan kajian literatur mengenai media dan 

model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 

SMPN 24 Malang pada pokok bahasan materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Instrumen 

penelitian ini yakni menggunakan tes wawancara. Wawancara dilakukan peneliti dengan guru dan siswa untuk 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan yang diharapkan selama pembelajaran interaksi makhluk hidup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari wawancara yang telah dilaksanakan pada guru IPA menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang 

terlatih kemampuan berpikir kritisnya pada pada mata pelajaran IPA khususnya materi interaksi makhluk hidup. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa siswa yang masih menemui kesulitan dalam menyajikan data hasil 

percobaan pengaruh interaksi terhadap dinamika populasi. Materi terdapat pada buku masih disampaikan dengan 

lebih banyak menggunakan metode ceramah. Guru sudah mengupayakan untuk menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Model Discovery Learning sendiri menuntut siswa menemukan konsep dan 

pengetahuan sendiri melalui pengalaman belajarnya yang berpendekatan saintifik. Pengaruhnya pada 

keterampilan berpikir kritis siswa terbukti meningkat 80,5% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol di SMPN 13 

Bandar Lampung pada materi interaksi makhluk hidup [12]. Akan tetapi, pada praktiknya siswa kekurangan 

sumber belajar untuk melaksakan percobaan karena buku yang digunakan belum membahas konsep materi secara 

spesifik. 

Bahan ajar dijadikan pedoman dari guru untuk peserta didik terhadap bidang kajian karena membahas 

konsep materi sesuai kompetensi yang telah ditetapkan [13]; [14]. Karena menurut [15], pembelajaran terjadi 

adanya interaksi antara guru dengan siswa melalui bahan ajar. Bahan ajar menjadi krusial dibutuhkan karena 

memiliki dampak besar dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini karena intensitas pertemuan peserta didik dengan 

guru terbatas, maka kemandirian belajar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dilatih dengan 

bahan ajar [16]. Kemandirian tersebut tentunya dipandu dengan penggunaan sumber belajar yang relevan. Seperti 

pada penelitian [7] yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dari pengembangan bahan 

ajarnya. Hasil menunjukkan 75% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dimana 7,5% memiliki kemampuan 

sangat kritis dari teknik tes yang dilakukan. 

Pembelajaran IPA bertujuan mengarahkan siswa dalam mengembangkan pemahaman epistemologis 

pengetahuan sains dan hakikat sains [17]. Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu 

mensinergikan pengajaran, pembelajaran dan berpikir dengan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui 

proses ilmiah dalam pembelajaran IPA [18]. Melalui pembelajaran berbasis keterampilan proses sains diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengembangan keterampilan proses sains memungkinkan 

siswa memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan masalah melalui metode ilmiah [19]. Pada 

penelitian yang diusung oleh [20] menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dengan nilai sig 0,00 < 0,05.  
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Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan salah satu model yang pengembangan kurikulum dan 

sistem instruksional yang secara bersamaan mengembangkan strategi pemecahan masalah dengan basis 

pengetahuan dan keterampilan disiplin [21]. Masalah digunakan sebagai sarana agar siswa dapat belajar 

mendapatkan konsep [22]. Apabila hal tersebut dilakukan, maka keterampilan berpikir siswa akan terstimulus. 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian penting dari kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpkir kritis dan penguasaan konsep IPA siswa yang menerapkan model PBL 

lebih tinggi dibanding dengan yang dibelajarkan model konvensional [23]. Secara umum, PBL dapat didefinisikan 

sebagai model pembelajaran yang menggunakan latar belakang masalah dunia nyata untuk memungkinkan siswa 

mempelajari keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis, sehingga memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang diperlukan [24]. Kendala [22] dalam pengimplementasian model PBL salah satunya 

adalah beberapa siswa masih mendominasi selama kegiatan praktikum.  

Merujuk hasil wawancara yang telah dilakukan, guru menyarankan jika perlu adanya penerapan bahan 

ajar inkuiri yang kegiatan pembelajarannya dikemas secara terstruktur sehingga memotivasi siswa dalam berlatih 

berpikir kritis. Menurut [14], rangkaian kegiatan pembelajaran yang berpengaruh pada proses belajar dapat 

ditentukan oleh tenaga pendidik. Beberapa kondisi eksternal yang berpengaruh pada belajar salah satunya bahan 

pembelajaran tersebut dapat disiapkan/dirancang tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berbasis konstruktivisme. Konstruktivisme adalah titik 

pandangan dalam pembelajaran yang menganggap siswa harus aktif membangun pengetahuannya sendiri agar 

dapat memahami teori dan memperoleh pengetahuan. Guru tidak berperan sebagai orang yang mentransfer 

informasi tetapi memfasilitasi dalam pembelajaran yang membantu siswa untuk membangun pengetahuan mereka 

sendiri [25]. Pada penelitian yang diusung [26]; [27] terjadi peningkatan kemampuan bepikir kritis pada kelas 

eksperimen melalui penerapan model pembelajaran inkuiri. Selama kegiatan inkuiri ilmiah, peserta didik 

menganalisis dan menginterpretasi data agar dapat mengemukakan sendiri pendapatnya sebagai suatu produk 

ilmiah [8]. Melalui eksperimen yang relevan, penalaran dikembangkan dengan menelurusi masalah berdasarkan 

fenomena yang dilihat di samping menghafal konsep-konsep materi [28].  

Model pembelajaran terkait erat dengan gaya seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

yang membantu siswa untuk memperoleh informasi. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

optimalisasi penggunaan model pembelajaran [29]. Merancang kegiatan pembelajaran dengan suatu model 

pembelajaran secara khusus dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa [30]; [7]. Namun, 

guru perlu mengingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi 

dalam praktiknya.  

Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa dari 

sekian penerapan model dan media yang ditawarkan, yang ideal adalah menerapkan model pembelajaran berbasis 

inkuiri. Pembelajaran inquiry-based secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan memungkinkan 

siswa untuk mempelajari isinya sendiri, yang memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 

mendapatkan pemahaman konsep yang lebih dalam dan menjadi pemikir kritis yang lebih baik [31]. Dengan 

mengadaptasi sintaks ESII dari [32], terdiri atas yang terdiri atas tiga tahap yaitu: tahap satu; tahap dua ; dan tahap 

tiga atau enam fase pembelajaran yaitu: fase orientasi; fase konseptualisasi; fase investigasi; fase penyusunan 

laporan; fase presentasi; dan fase pengayaan. Masing-masing tahap tersebut, ditunjukkan komponen berpikir 

kritisnya dari [11]. Teori konstruktivis dan teori sosial pembelajaran disusun dalam kegiatan pembelajaran sebagai 

model yang mendukung teori dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Setiap fase belajar siswa dituntut 

untuk aktif mengembangkan kemampuan berpikirnya baik secara individu maupun melalui interaksi sosial. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan tahapan ESII dengan komponen keterampilan berpikir kritis. 

 

Tabel 1. Irisan Sintaks ESII Dengan Komponen Keterampilan Berpikir Kritis 

Sintaks 
Komponen Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Keterangan 

Tahap 1: Orientasi Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 

classification) 

Pada tahap orientasi, siswa dibekali 

pengetahuan awal sembari menjawab 

apersepsi dari guru dan bertanya kepada guru.  

Tahap 2: Konseptualisasi Memberikan penjelasan 

lanjut (Advanced 

clarification) 

Pada tahap konseptualisasi, siswa dibimbing 

untuk mendefinisikan suatu konsep sebelum 

akhirnya menentukan rumusan masalah 

konsep yang terkait. 
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Tahap 3: Investigasi Mengatur strategi dan taktik 

(Strategies and tactics); 

Menyimpulkan (Inference) 

Pada tahap investigasi, siswa dibimbing untuk 

merancang investigasi untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Data akan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah. Dalam 

melakukan investigasi, diperlukan kerja sama 

yang baik antar anggota kelompok. 

Tahap 4: Penyusunan 

Laporan 

Membangun keterampilan 

dasar (Basic support) 

Pada tahap penyusunan laporan, siswa 

dibimbing untuk mempertimbangkan hasil 

laporan investigasi dengan format di lampiran 

2 (LKPD).  

Tahap 5: Presentasi Memberikan penjelasan 

lanjut (Advanced 

clarification) 

Pada tahap presentasi, siswa dibimbing untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya.  

Tahap 6: Pengayaan Mengatur strategi dan taktik 

(Strategies and tactics) 

Pada tahap pengayaan, siswa dibimbing 

mengerjakan soal-soal untuk memperdalam 

pengetahuan sesuai cakupan tujuan 

pembelajaran yang telah dikaji. 

 

Diharapkan dengan penggunaan bahan ajar ini, siswa dapat dilatih berpikir kritisnya dengan mengikuti 

seluruh fase pembelajaran. Strategi pelatihan berpikir kritis juga dapat dilakukan dengan melaksanakan diskusi 

dan tanya jawab [33] sehingga, bahan ajar ini juga dilampiri LKPD yang membuat siswa melaksanakan diskusi 

dan kerjasama kelompok untuk melakukan percobaan. Adapun terdapat keterbaharuan pada model ini yaitu 

terdapat fase pengayaan yang melatih siswa memperdalam pengetahuan yang dikembangkan siswa melalui 

investigasi dan memperluasnya sesuai dengan cakupan kurikulum. 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui kajian literatur dan wawancara di atas, siswa membutuhkan  

bahan ajar berbasis ESII yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 24 Malang pada 

materi interaksi makhluk hidup. Penggunaan bahan ajar berbasis ESII diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 

melakukan diskusi dan keterampilan berkomunikasi sehingga mampu melatih keterampilan berpikir kritisnya. 
Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar berbasis ESII yang berorientasi kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi interaksi makhluk hidup. 
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